Pasal &l

Menemukan
dan Berbuat

Juan sangat senang ketika Maria diberi resep roti yang telah dicunakan
oleh ibu dan neneknya selama bertahun-tahun. Juan sangat menyenangi roti
yang berkulit keras dan hangat yang dibuat oleh ibu-ibu dalam keluarg« Maria.
Maria membaca resep itu kemudian meletakkannya di meja. Ia mu ai mem-
buat adonan roti dengan bahan-bahan yang sama dan resep yang tel:.h Maria
gunakan sejak ia dan Juan menikah. Setelah makan sepotong roti y ing baru
selesa: dipanggang, Juan tahu bahwa roti Maria tidak seenak roti yar g dibuat
ibunya. Maria mempunyai semua petunjuk untuk membuat roti yaig enak,
tetapi 1a tetap memakai cara lama dalam membuat adonan tanpa mengubah
resepnva. Tanpa mengadakan perubahan yang diterangkan resep baru i u, maka
mustahil roti buatan Maria dapat seenak roti ibunya.

S :udara mungkin mengingat suatu pengalaman di mana saudari belajar
keterangan baru tetapi tidak segera bertindak menurutnya. Belajar termasuk
juga menemukan kebenaran, tetapi tidak berakhir di sini. Belajar jiga hen-
daknva membawa seseorang untuk menerapkan kebenaran yang telah diperoleh-
nya dalam pengalaman hidupnya sehari-hari. Dalam pasal ini saud.ira akan
mempulajari bagaimana orang belajar dan menemukan bahwa hal beiajar ter-
masuk penemuan kebenaran dan bertindak berdasarkan kebenaran itu sehingga
membuat perubahan-perubahan yang sesuai dalam tingkah laku.
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ikhtisar pasal

Dua Konsep Belajar

Mengubah Murid

Tingkat-tingkat Belajar

Bagaimana Orang Belajar

Belajar Mengasuh Pertumbuhan Rohani

tujuan pasal

Setelah saudara menyelesaikan pelajaran ini, saudara seharusnya dapat:

m Mengenali bahwa hal belajar harus meliputi hubungan timbal balik antara
pribadi dan penerapan pelajaran pada situasi kehidupan jika perubahan-
perubahan yang sesuai hendak terjadi dalam pengetahuan, sikap, dan tingkah
laku seseorang.

@ Menguraikan bagaimana orang belajar dengan mengenali bermacam-macam
tingkat belajar mulai dari keterlibatan yang biasa sampai yang rumit dengan
bahan pelajaran.

® Membahas bagaimana mereka yang terlibat dalam pengasuhan Kristen dapat
memudahkan hal belajar dan menghayati kebenaran rohani sehingga pelajar-
pelajar dapat menjadi lebih serupa dengan Kristus dalam pemikiran, sikap,
dan tindakan mereka.
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kegiatan belajar

1. Peiajarilah isi pelajaran dan jawablah pertanyaan-pertanyaan dalam uraian
pasal dengan cara yang biasa.

2. Kerjakanlah soal-soal untuk menguji diri di akhir pasal ini dan pzriksalah
jawaban saudara.

uraian pasal

DUA KONSEP BELAJAR

Tujuan 1. Menilai dan mengelompokkan kegiatan-kegiatan dengan »enar un-
tuk menentukan apakah kegiatan itu menghasilkan hul belajar
dengan cara pemindahan atau dengan cara penemuan.

Tentu saja, saudara sudah mengerti sedikit apakah belajar dan mengajar
itu. Diefinisi yang saudara berikan mungkin tidak bersifai teknis dan tidak
dirurmuskan, namun saudara mengerti sedikit apakah makna kata-katz tersebut.

1 Tulislah definisi sederhana tentang istilah-istilah ini menurut pzngertian
saudara sekarang ini.

a Belajar adalah ...
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Saudara diminta untuk menuliskan suatu definisi tentang istilah-istilah ini
menurut pengertian saudara. Karena saudara menuliskan apa yang saudara
pikirkan, maka tidak ada jawaban yang salah atau yang benar. Banyak orang
mempunyai salah satu dari kedua pandangan terkenal mengenai hal ini. Semen-
tara saya menerangkannya, saudara memutuskan pandangan manakah yang
lebih mendekati apa yang saudara tulis.

Beberapa orang menganggap hal memberitahukan sebagai mengajar dan
hal mendengarkan sebagai belajar. Jika seseorang menyampaikan cerita,
menyatakan fakta, atau menjelaskan keterangan, maka dianggap bahwa ia telah
mengajar. Dan jika seseorang mendengarkan ketika seorang guru melakukan
hal ini, dianggap bahwa ia telah belajar. Pelajar mungkin diharapkan untuk
menulis atau menyalin tulisan guru dan menghafalkannya. Jika kemudian pela-
jar dapat mengingat kembali keterangan itu dan mengulangi kata-kata guru
dengan tepat, maka menurut pandangan ini, ia telah menunjukkan bahwa ia
menguasai bahan itu — ia telah belajar.

Guru yang mengerti proses belajar-mengajar dalam cara ini berbicara
banyak dan menghendaki murid-muridnya duduk dan mendengarkan dengan
tenang. Mereka percaya bahwa guru mengajarkan pelajaran; karena itu, mereka
memandang isi pelajaran sebagai unsur utama dalam proses ini. Bagi mereka,
mengajar dilihat sebagai pengalihan keterangan dari guru kepada murid.
Menurut saudara bagaimana penafsiran ini mempengaruhi penampilan guru
di kelas?

Dalam konsep ini, guru dianggap sebagai sumber pengetahuan. Ia diang-
gap memiliki pengetahuan luas tentang pokok itu, dan pelajar dianggap memiliki
sedikit atau tidak memiliki pengetahuan tentang pokok. Oleh sebab itu, tugas
guru adalah memindahkan pengetahuannya yang unggul tentang pokok itu
kepada pelajar yang ‘‘kosong pikirannya’’. Konsep ini mengenai proses belajar-
mengajar telah menyebabkan banyak guru berusaha memberi kuliah dengan
cepat supaya mencakup banyak fakta, menyelesaikan pelajaran mereka, dan
memberikan pada pelajar kesempatan terbanyak untuk memperoleh keterangan
yang banyak. Sebab pandangan ini mengharapkan pemindahan pengetahuan
dari guru kepada murid, maka hal ini disebut cara pemindahan atau belajar
dengan cara pemindahan.

Metode pengajaran lainnya bekerja berdasarkan anggapan bahwa pelajar
yang menjalani perbuatan itu dan harus dilibatkan dalam prosesnya. Penganut
pandangan ini percaya bahwa pelajar harus dilengkapi untuk berbuat lebih
banyak daripada hanya mengulangi keterangan-keterangan itu dengan tepat.
Mereka ingin pelajar mengerti bahannya dan mampu menghubungkannya
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dengan pengetahuan terdahulu. Ia harus mengembangkan beberapa pendirian
pribadi tentang hal itu dan belajar menggunakannya untuk menetapkan nilai-
nilai sebagai dasar bagi penyelesaian masalah kehidupan. Pendekatan ini menun-
tut pelajar untuk berinteraksi secara pribadi dengan bahan; pelajar harus
menemukan kebenaran melalui usaha-usahanya sendiri.

Perhatikgnlah tekanan yang berbeda dalam pendekatan yang ke ua: guru
mengajar seorang, bukan suatu pelajaran. Pelajar dan hasil belajarnya adalah
unsur-unsur yang penting. Metode pengajaran ini menuntut guru un uk mem-
bimbing pelajar dalam proses belajar. Penganut-penganut gagasan ini tidak
menyamakan pengisian pikiran pelajar dengan pengetahuan dengan hal bela-
jar yang berarti. Mereka percaya bahwa guru dapat dan harus meno ong pela-
jar untuk menemukan dan menerapkan kebenaran. Karena hal in lah, pan-
dangan ini disebut cara penemuan atau belajar dengan cara penen uan.

'“”‘“ W1 uny

“‘Cara pemindahan’’ berusaha meng- ““Cara penemuan’’ berusaha mem-
i1 pelajar dengan keterangan. bimbing pelajar guna mene nukan
kebenaran untuk dirinya.

2 Bucalah dua cerita di bawah ini. Kemudian tulislah 1) di depan cctiap per-
tanyaan yang menjadi contoh dari hal belajar dengan cara pemindahan dan
2) jika pertanyaan itu suatu contoh dari hal belajar dengan cara penemuan.

Maria telah mengajar kelas Alkitab anak-anak setiap Minggu di gereja
selama beberapa bulan. ‘“Ayo anak-anak, duduklah sekarang Lipatlah
ranganmu dan duduk dengan tenang sementara saya mengaja kan pela-
raran Alkitab,”’ ia selalu mengatakan sewaktu memulai pelajar:in. Kemu-
Jian ia mulai mengisahkan cerita Alkitab sementara anak-anak «uduk dan
mendengarkannya.
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Petrus juga telah mengajar kelas Alkitab anak-anak di gereja lain selama
beberapa waktu. Jika saudara dapat melihat ke dalam kelasnya, saudara
akan menemukan anak-anak yang berjalan-jalan dalam ruangan, sibuk
membuat alat-alat peraga untuk cerita Alkitab yang telah mereka bahas.
Atau saudara akan menemukan setiap anak secara bergiliran menceritakan
kembali kepada kelompok suatu bagian dari pelajaran Alkitab dan
mengatakan apa yang dapat dipelajari dari contoh Alkitab. Atau, mereka
memerankan cerita itu. Tidak perduli kapan saudara melihat, akan tam-
pak mereka sedang terlibat dalam bermacam-macam kegiatan dan secara
leluasa membicarakan cerita Alkitab itu.

. a Berdasarkan penampilannya di kelas, Maria nampaknya dipengaruhi oleh
pendekatan manakah terhadap mengajar dan belajar?

. b Gambaran tentang kelas Petrus menunjukkan bahwa ia telah mengam-
bil pendekatan manakah terhadap belajar dan mengajar?

. ¢ Pendekatan manakah yang lebih mirip dengan definisi yang saudara tulis
pada pertanyaan nomor 1?7

3 Dari kelas manakah yang disebut di atas saudara harapkan murid-murid bela-
jar lebih banyak, yaitu hal belajar yang membangun atas dasar pengetahuan -
dan pengalaman yang sebelumnya serta mempersiapkan pelajar untuk
menemukan pemecahan-pemecahan masalah? Mengapa? Tulislah jawabannya
di buku tulis saudara.

Maria lebih menganut cara pemindahan, bukan? Ketika ia mengajar,
menceritakan cerita Alkitab, ia percaya anak-anak sedang belajar sementara
mereka mendengarkan, dan sampai suatu tingkatan hal ini terjadi. Akan tetapi
Petrus menggunakan cara penemuan. la ingin murid-murid berinteraksi secara
pribadi dengan bahan pelajaran, dan ia telah mengatur berbagai kegiatan un-
tuk menolong mereka membuat penemuan bagi diri mereka.

Saudara mungkin pernah mengikuti kelas-kelas di mana kedua konsep
belajar-mengajar ini diikuti. Pada waktu lalu, cara pemindahan adalah umum,
dan hal ini masih digunakan; akan tetapi, guru-guru modern cenderung
mengikuti cara penemuan. Cara penemuan didasarkan pada pengertian yang
sekarang, yang menjadi hasil penelitian psikologi dan pendidikan. Jika saudara
telah belajar di bawah pendekatan pemindahan, saudara mungkin ragu-ragu
apakah itu adalah pendekatan terbaik. Tentu saja penting untuk mengerti
banyak fakta yang berhubungan dengan kita dalam dunia masa kini. Dan pen-
tinglah untuk dapat mengingat dan mengulang keterangan ini yang menolong
kita mengetahui banyak dan bersiaga pada kehidupan di sekitar kita. Akan
tetapi, jauh lebih praktis untuk mengerti fakta-fakta yang telah saudara pela-
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jari sedemikian rupa sehingga dapat diterapkan pada penyelesaian masalah
hidup yang nyata. Seperti yang akan kita lihat, kemampuan untuk menerapkan
pengetahuan datang melalui pengalaman, melalui penggunaan.

( obalah menghafal definisi di bawah ini tentang belajar dan mengajar.
Saudara akan diminta untuk mengenali definisi yang benar dari kat:i-kata ini
dalam soal-soal untuk menguji diri dan catatan siswa.

1. Belajar adalah menemukan keterangan dan membuat tanggasan yang
diinginkan terhadap keterangan itu.
2 Mengajar adalah menolong orang-orang belajar.

Mungkin saudara mulai mengerti bahwa mengajar dan belajar saling
bergantung. Secara umum, jika seorang mengajar secara efektif, maka menurut
definisi di atas, hasilnya ialah belajar. Jika pelajar yang mau menerima gagal
mempelajari sesuatu, maka pengajaran yang efektif tidak terjadi. K ta dapat
berpikir tentang mengajar dan belajar sebagai dua sisi pada satu msta uang.
Keduanya digabungkan sebagai dua bagian dari satu konsep yang utut . Karena
hal in1, kita akan menyebut proses ini mengajar-belajar.

4 Tulislah 1) di depan setiap kegiatan yang menghasilkan belajar der.gan cara
pemindahan dan 2) jika menghasilkan belajar dengan cara penemu in,

. a Menghafalkan ayat-ayat Alkitab.

. b Membicarakan pandangan alternatif.
. ¢ Meneliti suatu konsep.

. d Mendengarkan kuliah.

. ¢ Melakukan percobaan.

. f Menyalin keterangan dari papan tulis.
. g Menemukan kota di peta.

. h Mendengarkan cerita.
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MENGUBAH MURID

Tujuan 2. Mengenali hasil-hasil belajar yang dihubungkan dengan perubahan
melalui suatu jenis belajar.

Perubahan adalah penting untuk belajar. Murid menemukan keterangan
dan menanggapinya. Jika pelajar tidak berubah, hal belajar tidak terjadi; dan
jika hal belajar tidak terjadi, pengajaran tidak berguna.

§ Bacalah Matius 28:19-20 dan perhatikan dengan cermat perintah Yesus.
Tulislah di bawah ini apa yang harus diajarkan pada murid-murid agar
dilaksanakan.

.....................................................................................................

Apakah saudara mengerti hubungan antara mengajar murid-murid untuk
‘“‘menaati’’ setiap perintah Yesus dan pandangan kami bahwa murid-murid
harus berubah jika hal belajar terjadi? Bagaimana orang dapat ‘‘menaati’’ perin-
tah Yesus tanpa mengertinya terlebih dahulu dan kemudian membangun
kehidupannya di atasnya? Ketaatan menyangkut hal menerima sepenuhnya dan
melakukan apa yang dipelajari. Pengetahuan harus diwujudkan dalam tindakan
jika ingin menjadi berguna. Dengan demikian, tujuan utama belajar adalah
agar pelajar mempraktekkan kebenaran, setelah diyakinkan akan kebenaran
sehingga menjadikannya miliknya dan mengubah hidupnya.

Usaha kita untuk mengasuh pertumbuhan Kristen terutama sekali dipe-
ngaruhi oleh konsep ini. Tujuan kita adalah melihat orang berubah dengan
menolong mereka tumbuh dalam Kristus supaya hidup-Nya dapat diungkapkan
melalui hidup mereka. Pengasuhan Kristen menolong orang-orang diubah secara
berangsur-angsur ke arah keserupaan dengan Kristus. Ketika kita menjadi orang
Kristen, hidup kita mungkin sama sekali tidak serupa dengan Kristus; akan
tetapi, sewaktu hidup-Nya bertumbuh dalam diri kita dan kita menyesuaikan
difi dengan apa yang kita pelajari tentang-Nya, kita menjadi serupa dengan-Nya.
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6 Berdasarkan informasi di atas, lingkarilah huruf di depan pernyztaan yang

secara tepat melengkapi kalimat ini. Belajar terjadi ketika . . .

a) guru saja yang berbicara.

b) pelajar berubah sesuai dengan kebenaran.

¢) pelajar mendengarkan dengan perhatian tetapi kurang mer unjukkan
tanggapan.

d) pelajar mempraktekkan kebenaran.

¢) pclajar menemukan dan menanggapi keterangan.

f) pelajar mendengarkan kebenaran dan tidak melakukan apa-apz.

Perubahan harus terjadi dalam diri pelajar jika belajar ferjadi. A <an tetapi,
bagaimana pelajar-pelajar diharapkan berubah? Bila anak bertimbuh, ia
berubah. Hampir selalu rupanya akan sama, namun secara bertahap iz mengam-
bil sitat-sifat yang lebih seperti orang dewasa. Perubahan diharapk 1n dengan
pertumbuhan. Perubahan sebagai akibat belajar pada umumnya lipikirkan
sebayai pertumbuhan, pendewasaan atau penyesuaian.

Pendidik telah mengenal tiga bidang di mana perubahan seba:ai akibat
belajar terjadi. Bidang-bidang itu adalah: 1) pengetahuan; 2) sikap dan 3)
periliku. Lebih mudah bagi saya mengingatnya dengan memikirkannya sebagai
kepala (pengetahuan), hati (sikap) dan tangan (perilaku). Semua perubahan
akibat belajar terjadi pada bidang-bidang ini.

Perubahan dalam pengetahuan dapat termasuk tambahan keteraiigan baru,
membetulkan suatu pandangan, atau memperoleh dukungan guru atau tam-
bahan untuk suatu pandangan. Perubahan dalam sikap melibatkar perasaan
dan nilai-nilai. Perubahan nilai atau perasaan dapat mencerminkan pe ningkatan
atau pengurangan tingkat perasaan terhadap sesuatu. Perubahan dalain perilaku
sering melibatkan ketrampilan yang dibutuhkan untuk melakuka 1 sesuatu.
Perubahan-perubahan ini dapat terdiri dari pengembangan ketram)ilan baru
atau menjadi lebih baik, lebih cepat, atau lebih efisien dalam melakukan tugas.
Sering kali dalam bidang rohani perubahan juga terdiri dari perubal an tujuan
dan perubahan kebiasaan — menghentikan kebiasaan yang mengg:nggu per-
tumbuhan Kristen dan memperoleh kebiasaan yang mendorong pert imbuhan.

Bidang sikap adalah yang sangat sulit berubah. Orang cenderung berpegang
teguh pada nilai-nilai mereka. Emosi manusia sangat dalam dan suatu jerubahan
dalamn nilai-nilai mengharuskan penyesuaian dalam emosi dan sikap. viengubah
nilai tidaklah mudah; walaupun demikian, bidang ini menjadi perhatian utama
orang-orang yang terlibat dalam mengasuh pertumbuhan Kristen. Al an tetapi,
dengan pengajaran yang memadai, perubahan dapat terjadi dalam ket .ga bidang
ini.
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Pengetahuan

Belajar menyebabkan perubahan dalam:

Fakta-fakta Pemikiran
Keterangan
Perilaku
; Ketrampilan
Bertindak Kelakuan
Tindakan
Sikap
Nilai-nilai p
Perasaan erasaan

‘\f

7 Cocokkanlah setiap kegiatan (kiri) dengan bidang perubahan yang sesuai

(kanan).
. a Menghafalkan ayat Alkitab 1. Pengetahuan
. b Kasih akan Allah mendalam 2. Sik?p
3. Perilaku
. ¢ Belajar menggunting gambar.
. d Merasa sedih tentang persoalan orang lain.
. ¢ Mengubah pandangan tentang masalah doktrin.
. f Belajar memimpin suatu kelompok belajar Alkitab.
. g Memperoleh fakta-fakta baru untuk menyokong suatu kepercayaan yang
sudah dianut.
. ' h Merasakan pentingnya tugas lebih intensif.
. i Mengembangkan teknik untuk bersaksi dengan lebih efektif.
. § Memperoleh ketrampilan untuk mengajar kelas sekolah Minggu.
. k Membangun penjelasan yang logis bagi adanya Allah.

Ingin untuk menghidupkan terus-menerus tradisi gereja.



106 MENOLONG ORANG KRISTEN BERTUMBUH

TINGKAT-TINGKAT BELAJAR

Tuju-n 3. Dari daftar yang diberikan, pilihlah tingkat belajar yang berhu-
bungan dengan kegiatan yang diterangkan.

kapankah saudara dapat mengatakan bahwa saudara mengenal seorang?
Kenalkah saudara pada seorang setelah bertemu sekali dengannya® Saudara
dapa! mengenalnya dengan cukup baik sehingga saudara mengenal'nya dan
dapa! mengingat namanya, tetapi apakah saudara benar-benar menyenalnya?
Banviik pertemuan dibutuhkan untuk mengenal seorang dengan baik. I{ita dapat
meny atakan bahwa perkenalan yang tumbuh dengan seorang ditandai -leh dera-
jat alau tingkat-tingkat persahabatan.

Jemikian pula, ada bermacam-macam tingkat belajar. Kita merpelajari
sedikit keterangan pada satu tingkat dan keterangan yang lain pada tir gkat lain.
Para pendidik mengenali empat tingkat dengan istilah-istilah yang berreda, dan
masi g-masing sering ditemukan bilamana pengasuhan dilaksanak. 1.

TINGKAT-TINGKAT BELAJAR

l'-,]]

i)

. Penghafalan. Pelajar menghafal fakta-fakta keterangan dan d: pat meng-
ing: atau mengenali keterangan ini kemudian.

¥ " : 1. Penghafalan 2 i

= e —— -—51;,__/,—'-.——‘:-7 e

Conioh: Pelajar menghafal dan mengucapkan ayat Alkitab secara tepat.

Buk..n contoh: Pelajar menerangkan ayat Alkitab dengan menggun kan kata-
kata wya sendiri.
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2. Pengulangan. Pelajar mengetahui bahan dengan cukup baik untuk
dinyatakan kembali dengan kata-katanya sendiri. la dapat mengubah keterangan
dalam berbagai bentuk tanpa mengubah arti.

Contoh: Pelajar menulis sebagian Alkitab atau mengemukakan suatu pokok
doktrin dalam kata-katanya sendir1 tanpa mengubah arti.

Bukan contoh: Pelajar menulis suatu pernyataan doktrin tepat seperti yang
tertera dalam Pengakuan Kepercayaan Gereja.

3. Pemmahaman: Pelajar menemukan hubungan di antara fakta-fakta, meng-
eabungkan keterangan baru dengan apa yang telah dipelajarinya, membuat pan-
dangan secara umum, membentuk nilai-nilai, dan mengembangkan ketrampilan-
ketrampilan.

Contoh. Pelajar mengerti arti sebuah prinsip Alkitab dan menerapkannya dalam
hidupnya sendiri.

Bukan contoh: Pelajar mengulangi apa yang dikatakan guru tanpa mengerti
istilah atau artinya.

4. Peneragpan: Pelajar menggunakan keterangan untuk memecahkan
masalah-masalah kehidupan, mengubah sikap dan kelakuannya, dan membuat
penilaian tentang baik atau buruk, benar atau salah. Ketika ia menerapkan
keterangan ini dalam situasi baru dan nyata, ia sendiri berpikir secara kreatif.
Kemampuan ini membutuhkan pengenalan masalah-masalah dan pemilihan ser-
ta penggunaan data yang tepat dan kepandaian untuk memutuskan persoalan
dan memecahkan masalah.

Contoh: Pelajar mengubah kebiasaan atau tindakannya agar sesuai dengan
perintah atau prinsip Alkitabiah.

Bukan contoh: Pelajar mendengarkan pengajaran Alkitabiah tentang
persepuluhan tetapi tidak memberikan uangnya dalam persembahan.
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8 Tunjukkanlah tingkat belajar yang berhubungan dengan setiap k. giatan di
baw.h ini dengan menuliskan nomor tingkat itu di depan setiap kegiatan.

I'1 Penghafalan 3) Pemahaman
') Pengulangan 4) Penerapan

.4

.m

Mengutip Yohanes 3:16 di luar kepala.

Menulis kembali Mazmur 23 dengan menggunakan seorang tok oh zaman
sekarang daripada tokoh kuno, yaitu seorang gembala.

Menggabungkan kebenaran dari dua bagian Alkitab dan menyimpulkan
sebuah prinsip dari bagian-bagian itu.

Mengasihi musuh setelah mempelajari ajaran Yesus dalum Khotbah di
Bukit.

Menerangkan dengan kata-katanya sendiri arti kata “‘keseivmatan’’.

Mengenali penyelesaian yang tepat dari sebuah ayat Alkitib setelah
memilih dari satu daftar dengan empat penyelesaian yang rungkin.

Menyusun sebuah penelaahan dengan menggunakan keteranzan yang
ditemukan sementara mendengarkan khotbah.

Mengerti kebutuhan akan kedewasaan rohani setelah memb:iadingkan
beberapa ayat Alkitab bersama-sama.

Membanding penemuan baru dari Alkitab dengan kebenaran y.ing dipela-
jari lebih dulu.

Bersukarela mengajar kelas pemahaman Alkitab setelah m>nemukan
hubungan antara mengajar dan kedewasaan rohani.

Menyanyikan sebuah lagu tanpa bantuan buku nyanyian.

Menerangkan satu dari empat tingkat belajar dengan menggunakan kata-
katanya sendiri.

Memberikan definisinya sendiri tentang iman tanpa meliliat kamus
Alkitab.

Mengatakan jawaban dari buku pelajaran untuk pertanyaan Jdari guru.

Menyimpulkan bahwa ia telah membuat pilihan yang salah d ilam suatu
bidang yang menyusahkan hidupnya setelah mempelajari pel ijaran ten-
tang kehidupan Yusuf.

Merasakan ia harus mengubah kelakuannya setelah menemiikan suatu
konsep Alkitabiah.
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BAGAIMANA ORANG BELAJAR

Tujuan 4. Menghubungkan cara-cara orang belajar dengan macam-macam
kegiatan mengajar-belajar.

Adalah kenyataan yang diterima bahwa orang belajar. Faktor-faktor
apakah yang terlibat ketika manusia belajar? Bagaimana manusia belajar?

Melalui Pancaindria

Pancaindria — penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa tubuh, dan
perasa lidah — adalah saluran yang melaluinya orang mengalami secara jasmani
lingkungan mereka. Orang lebih banyak belajar melalui beberapa indria
daripada indria yang lain. Penelitian pendidikan menyatakan bahwa manusia
belajar melalui pancaindria dalam kira-kira perbandingan seperti berikut:

BAGAIMANA KITA BELAJAR

Penglihatan ........ ... ... .. .. .. .. .. .. 83%
Pendengaran ........... ... .. . ... i 11%
Penciuman .......... .. ... . i 3,5%
Perasa Tubuh ..... ... .. ... . ... ... ... 1,5%
Perasa Lidah ......... ... ... .. .. .. ... ... ... ... .. ... 1%

Melihat dan mendengar dianggap sebagai dua indria yang paling berha-
silguna dalam belajar. Belajar sangat meningkat apabila keterangan didengar
maupun dilihat. Dan ingatan lebih kuat ketika keterangan dipahami oleh lebih
dari satu indria.

APA YANG KITA INGAT

10% .. dari apa yang kita BACA
20% o dari apa yang kita DENGAR
30% ... dari apa yang kita LIHAT
S0% ..., dari apa yang kita LIHAT dan DENGAR
70% ......... dari apa yang kita DENGAR dan CERITAKAN

9% ........... dari apa yang kita DENGAR dan LAKUKAN
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Oleh karena itu, untuk memudahkan hal belajar dan meningkatkan ingatan,
kegiat:in belajar harus melibatkan lebih dari satu indria. Sebaiknya, peristiwa
belajar diperluas ketika pelajar menanggapi secara lisan terhadap apa yang
didengar ataupun secara aktif melakukan sesuatu sebagai tanggapan tzrhadap
apa yang ia dengar.

Bundingkanlah secara mental apa yang saudara belajar pada av-al pela-
jaran ini tentang kebutuhan pelajar untuk menaati kebenaran dan zpa yang
saudai a telah temukan di sini tentang pancaindria. Belajar melalui me ndengar
dan mevlakukan teringat paling lama. Penggunaan kebenaran sebagai ¢ asar un-
tuk membuat pilihan hidup dan membimbing tindakan adalah tujuan belajar.

Melalui Keterlibatan

P :lajar dapat belajar sendiri. Ia harus menemukan kebenaran untu : dirinya
sendiri melalui interaksi pribadi dengan keterangan. Tidak ada seorang pun
dapat helajar baginya atau memaksa ia belajar. Belajar harus secar: pribadi
berintcraksi dengan bahan pelajaran agar perubahan yang diinginkar terjadi.
Keterlbatan ini mungkin bersifat intelek, emosi atau jasmani dai1 dalam
pengasahan Kristen kita dapat menambahkan keterlibatan rohani. Mam «ia bela-
jar mlalui keterlibatan aktif secara langsung dan interaksi dengar bahan.

W alaupun kita tidak dapat belajar untuk orang lain atau memaks:z seorang
belajai, kita dapat merencanakan kegiatan belajar yang memberikar kesem-
patan vang memudahkan pelajar berinteraksi dengan kebenaran. Jika saudara
menolong seseorang tumbuh secara rohani, saudara dapat menciptakan suatu
latar telakang bagi pelajaran, menyediakan sumber-sumber, dan meinbentuk
pengalaman-pengalaman yang akan memimpin dia untuk menemukan, berubah
dan belajar.
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Melalui Latihan

Manusia belajar dari latihan atau membiasakan diri. Bila suatu kegiatan
diulang berkali-kali biasanya itu menjadi kebiasaan. Setelah itu, agak secara
rutin, tanpa rencana atau bahkan tanpa berpikir tentang kegiatan itu, kita melan-
jutkannya dengan cara yang sama seperti yang telah kita lakukan. Berbicara
dipelajari dengan cara ini. Kita belajar mengendarai sepeda dengan latihan, dan
kita belajar berenang dengan berenang. Kita mengembangkan pola kelakuan
dalam kehidupan Kristen, juga, seperti, membaca Alkitab, berdoa, datang ke
gereja, dan menaati Firman Tuhan.

Membiasakan diri dipandang suatu tingkatan rendah dari belajar sebab
tidak membutuhkan pengertian dari pelajar. Kita mengembangkan kebiasaan
hanya dengan mengulangi kegiatan itu sering kali. Adalah mungkin untuk ber-
tindak karena kebiasaan tanpa mengerti pentingnya perbuatan itu atau
menyadari apa yang terjadi. Faktor negatif maupun positif terlibat dalam
pembentukan kebiasaan. Sewaktu saudara mengajar orang lain dan menolong
mereka menjadi dewasa menuju keserupaan dengan Kristus, saudara harus
menyadari faktor-faktor ini dan menggunakan prinsip ini dengan bijaksana.

Melalui Pemecahan Persoalan

Pemecahan persoalan adalah suatu cara yang dengannya manusia belajar.
Bila berhadapan dengan situasi yang sulit, manusia cenderung mencari
pemecahannya. Sebuah peribahasa menunjukkan kebenaran ini, ‘‘Keadaan yang
mendesak melahirkan akal.”

Dalam situasi mengajar, adalah berguna untuk memulai dengan persoalan
yang dapat dipecahkan guru dan murid-murid bersama-sama. Bilamana pela-
jar dibawa kepada Alkitab dan sumber-sumber lainnya, pemecahan yang berarti
ditemukan. Guru membimbing pelajar melalui situasi-situasi penyelesaian per-
soalan, tetapi ia tidak menyediakan jawaban untuk setiap persoalan. Sewaktu
seorang pelajar memikirkan alternatif yang mungkin dan memutuskan tindakan
yang akan diambil, maka belajar terjadi. Dalam cara ini ketrampilan berpikir-
nya yang kritis mulai berkembang dan pelajar mulai memecahkan persoalan-
persoalan atas inisiatifnya sendiri.
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9 ('u.okkanlah kegiatan belajar (kiri) dengan cara-cara manusia belaj¢r (kanan)
deng.1 menempatkan nomor yang sesuai di depan setiap kegiatan.

. a Mencari ayat-ayat Alkitab 1) Melalui paicaindria
2) Melalui keterlibatan
3) Melalui lat han

. ¢ Membuat model Kemah Pertemuan_ 4) Melalui pernecahan
persoalan

. b Melihat gambar

. d Memutuskan antara dua pilihan
. ¢ Mendengarkan cerita
. T Menghafal ayat-ayat Alkitab

. ¢ Menyelesaikan perselisihan dengan seorang
tetangga

. h Mengerjakan tugas pekerjaan rumah

tal manusia belajar tidaklah sederhana. Banyak faktor seperti sifal pribadi,
kema npuan alamiah, minat, dan kebutuhan, latar belakang, dan 1lai-nilai
terlib.it dalam pelajar yang menemukan kebenaran bagi dirinya dan nenerap-
kann' 4 dalam pengalaman hidup pribadinya. Belajar adalah mempe lengkapi
bag: i ehidupan. Merendahkan kegiatan yang memimpin pelajar belinieraksi
deng. 1 kebenaran serta menyusun kesempatan belajar yang memungkinkan-
nya r engenali kapan dan bagaimana menerapkan bahan pelajarin untuk
meng dakan pilihan dan memecahkan persoalan adalah fungsi uta na guru.

BELAJAR MENGASUH PERTUMBUHAN KRISTEN

Tujuin 5. Memilih pernyataan yang menghubungkan hal belajar dcn penga-
suhan Kristen.

ticlajar melibatkan penemuan dan tindakan — secara pribadi beiinteraksi
denguy 1 kebenaran dan mempraktekkan kebenaran ini dalam hidup. Pelajar
harus berubah. Ia harus bertumbuh dengan jalan mengubah pen:etahuan
meny suaikan sikap dan memperbaiki kelakuan.

[rasar-dasar belajar ini penting sekali untuk pengasuhan Kristen.
Pengasuhan Kristen dipusatkan pada hidup. Hal ini tidak sekedar me 1yangkut
hal m mperoleh pengetahuan Alkitabiah dan rohani. Pengasuhan Krist :n adalah
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suatu proses untuk mengubah hidup menjadi serupa dengan Kristus, yang
memungkinkan manusia tumbuh ke arah kedewasaan rohani.

Suatu kumpulan kebenaran rohani yang telah dinyatakan harus dipelajari.
Allah telah menyatakan diri-Nya dalam bentuk kebenaran yang tertulis. Orang
Kristen yang terlibat dalam proses pengasuhan akan mendorong orang untuk
mempelajari Alkitab dan mengetahui keterangan ini.

Mereka yang terlibat dengan pengasuhan Kristen ini juga mengetahui bahwa
sikap-sikap dan nilai-nilai adalah sangat penting. Perubahan sikap adalah dasar
bagi tugas pengasuhan Kristen. Yesus mengajarkan bahwa pokok utama orang
Kristen adalah mengasihi Allah dengan segenap dirinya. Kasih ini, yang
merupakan ungkapan kehendak, diperluas kepada sesamanya, dan akhirnya
dinyatakan dalam konsep pribadinya. Kasih meresapi sikap dan nilai-nilai orang
Kristen, dan bagaimana sikap-sikap ini ditunjukkan tergantung bagaimana
seorang belajar mengungkapkannya. Bertumbuh secara rohani dan menjadi
lebih serupa dengan Kristus menolong kita membuat penyesuaian dalam sikap
supaya lebih menyerupai Dia.

Demikian juga, pengetahuan dan perasaan tidaklah cukup. Ketaatan penuh
pada Kristus diperlukan. Kita tidak memenuhi tanggung jawab kita untuk
mengasuh pertumbuhan Kristen sebelum kebenaran itu diungkapkan dalam
kehidupan orang-orang percaya. Perilaku yang taat adalah dasar bagi kehidupan
Kristen. Karena tugas kita dalam pengasuhan Kristen adalah memelihara hidup
rohani, kita harus berusaha membantu orang-orang bertumbuh sampai hidup
Kristus terungkap secara hidup dan dewasa dalam tingkah laku mereka.

10 Lingkarilah huruf di depan setiap pernyataan yang BENAR.

a Pengasuhan Kristen berusaha menghasilkan perubahan terutama melalui
pengetahuan.

b Belajar mencakup hal mengubah pengetahuan, sikap dan kelakuan.

¢ Karena pelayanan pengasuhan berusaha mengadakan perubahan dalam
banyak bidang, sedikit keuntungan jangka pendek dihasilkan oleh usaha-
usaha ini.

d Pengasuhan Kristen meliputi hal mengubah hidup untuk menyesuaikan diri
dengan pola yang ditetapkan oleh Tuhan kita.

e Pengasuhan Kristen mencakup belajar kebenaran Alkitab.
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f Ka ena kebenaran itu kuat dan mengubahkan hidup, kita tidak pcrlu men-
dorong atau mengatur perubahan; semua inisiatif untuk perubal an harus
ber asal dari pelajar.

g Kelika kita mengasuh pertumbuhan Kristen, pada dasarnya, u: aha kita
diswesuaikan untuk mengadakan perubahan dalam bidang penget thuan.,

h Dalam proses pengasuhan Kristen, hal belajar mengakibatkan hidup Kristus
dapat diungkapkan dengan semestinya dalam diri orang-orang K risten.

soal-soal untuk menguji diri

1 Mcenurut pelajaran ini, hal belajar yang mengubah pengetahuan, sikap dan
kelak uan pelajar harus menyangkut interaksinya dengan penerapan selajaran
itu pada situasi kehidupan sebab

a) ap. yang hanya dilihat dan didengar orang saja jarang diingat.

b) pelajaran yang membutuhkan tanggapan tindakan diingat lebih lama dari-

pavia pelajaran yang tidak membutuhkan interaksi.

¢) ap. yang dilakukan orang lebih penting daripada apa yang dipikirkannya.
d) apo yang dilakukan orang lebih penting daripada keadaannya.

2 Jika seorang Kristen diberitahu bahwa tanggung jawabnya adalah mem-

bagik.an Injil kepada orang lain, kita mengetahui ia telah mempela ari pela-

jaran Jengan baik sekali jika ia

a) membaca banyak tentang pokok penatalayanan dan penginjilan.

b) mengikuti bermacam-macam seminar tentang cara memenangkan jiwa dan
beivaksi secara efektif.

¢) menerima baik pesan tugas-tugasnya dan menyetujuinya dengan sege¢ nap hati.

d) me¢manfaatkan kesempatan untuk memberitakan Kristus kepad: seorang
yang tidak percaya.
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3 Perumpamaan Yesus tentang rumah yang dibangun di atas pasir oleh orang

bodoh (Matius 7:24-27) menunjukkan pendengar yang tidak memperhatikan

kebenaran. Hal ini mengajarkan kita bahwa

a) tidak semua orang memiliki kemampuan untuk mengerti kebenaran.

b) perubahan untuk kebaikan dibuat dalam hidup seorang ketika ia menerapkan
kebenaran pada situasi kehidupan.

¢) pengetahuan lebih penting daripada tindakan.

d) tindakan tidak bergantung pada pengetahuan.

4 Beberapa guru yang menggunakan cara pemindahan dalam belajar
menilaikan hasil usaha mereka atas dasar kemampuan murid untuk mengingat
keterangan tepat seperti itu diberikan. Tanggapan ini meminta jenis belajar yang
manakah?

a) Penghafalan ¢) Pemahaman

b) Pengulangan d) Penerapan

5 Menurut fakta-fakta yang telah kita pelajari, pelajar dengan cara penemuan

menekankan semua hal di bawah ini kecuali satu. Pernyataan manakah yang

TIDAK ditekankan oleh pendekatan ini?

a) Pelajar harus dilibatkan dalam proses belajar; mengerti bahan pelajaran baru
dan menghubungkannya dengan apa yang sudah diketahuinya.

b) Pelajar harus mengembangkan beberapa keyakinan pribadi tentang bahan
yang ia pelajari.

¢) Isi pelajaran adalah unsur utama dalam proses belajar-mengajar.

d) Pelajar harus belajar menggunakan bahan itu dalam menetapkan nilai-nilai
sebagai dasar untuk memecahkan masalah-masalah kehidupan.

6 Perintah Yesus untuk menjadikan semua bangsa murid dan mengajar mereka

agar menaati setiap hal yang diperintahkan-Nya pada mereka menyatakan secara

tidak langsung bahwa

a) perubahan dalam diri murid-murid adalah tanda bahwa hal belajar telah
terjadi.

b) belajar melibatkan penerimaan kebenaran dan penerapannya dalam hidup
seseorang.

¢) mengajar dipahami dalam hal ini: memberikan pada murid semua kebenaran.

d) semua hal pada a), b), dan c).

e) hal-hal yang diterangkan pada a) dan b) adalah benar.
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7 Seriua perubahan belajar terjadi pada tiga bidang: pengetahuan, si<ap, dan

perilaku. Sikap adalah bidang yang tersulit untuk diubah sebab

a) kesulitan yang dialami seorang dalam menambah keterangan biru pada
pengetahuannya yang sudah ada.

b) orzng-orang memegang teguh nilai-nilai mereka dan perubahan zpa pun
merbutuhkan penyesuaian dalam emosi dan sikap mereka.

¢) sul ¢ untuk belajar dan menerapkan ketrampilan baru dalam situ: si hidup
seseorang.

d) itu berarti mendapat sokongan baru atau bertambah untuk suatu pandangan.

8 Menurut pelajaran kita, riset pendidikan menunjukkan bahwe belajar

melib.itkan

a) ter itama satu tingkat atau jenis belajar yang menjadi matang simentara
secrang belajar.

b) belajar sedikit demi sedikit semua keterangan yang akan dipelajar seorang
dalam kehidupan.

¢) bermacam-macam tingkat belajar: kita belajar beberapa keterany;an pada
sati tingkat dan beberapa keterangan lain pada tingkat yang lai.

d) tiga tingkat: periode awal, tengah, dan lanjut, selama itu kita mencer 1a semua
per.getahuan yang ada.

9 Pengalaman seorang pada tingkat belajar penghafalan disifatl:an oleh

kemaapuan untuk

a) menghafal fakta-fakta dan mengingat kembali atau mengenalinya pada waktu
kernudian.

b) mengenali fakta-fakta dengan cukup sehingga dapat menyatakann ya secara
tepat dengan kata-katanya sendiri.

¢) menggunakan keterangan untuk memecahkan masalah dan m:lakukan
pernikiran dan kreatif.

d) mcnemukan hubungan di antara fakta-fakta dan menggabungkan k¢ terangan
baru dalam kumpulan pengetahuan yang sudah diperolehnya.

10 Ktika seorang murid dapat menggunakan keterangan untuk meniecahkan
masalah-masalah kehidupan, mengubah sikap dan perilakunya, dan nembuat
penil:nan-penilaian yang tepat maka kita mengatakan ia berada pada tingkat
belajur yang manakah?

a) Penghafalan

b) Penerapan

¢) Pemahaman

d) Pengulangan
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11 Ketika seorang murid mengetahui bahan pelajaran dengan cukup baik un-
tuk mengubahnya ke bentuk-bentuk lain tanpa mengubah arti, sambil meng-
gunakan kata-katanya sendiri, ia berada pada tingkat belajar yang mana?
a) Pemahaman ¢) Penghafalan
b) Penerapan d) Pengulangan

12 Tingkat belajar di mana murid menemukan hubungan antara fakta-fakta,
menggabungkan keterangan baru dengan apa yang sudah diketahuinya, mem-
bentuk nilai-nilai dan mengembangkan ketrampilan adalah

a) Pemahaman ¢) Penghafalan

b) Penerapan d) Pengulangan

13 Suatu kesimpulan yang umum yang dapat kita buat tentang bagaimana
orang belajar ialah bahwa mereka belajar

a) sama-sama melalui pancaindria mereka.

b) terbaik melalui kombinasi dari dua indrianya.

¢) paling efektif melalui penglihatan dan pendengaran mereka.

d) tanpa menghiraukan pancaindria yang digunakan dalam proses belajar.

14 Riset pendidikan, seperti kita lihat dalam pelajaran ini, menunjukkan bahwa
kita mengingat paling banyak ketika

a) lebih dari satu indria digunakan dalam kegiatan belajar.

b) seorang melihat dan mendengar keterangan yang diberikan.

¢) seorang mendengar dan menceritakan apa yang ia pelajari.

d) pelajar mendengar dan kemudian bertindak berdasarkan apa yang ia dengar.

15 Dalam pembicaraan kita tentang ‘‘bagaimana orang belajar®’, semua per-

nyataan di bawabh ini tertulis kecuali satu. Yang manakah yang TIDAK tertulis?

a) Pelajar secara pribadi harus berinteraksi dengan bahan supaya perubahan
terjadi (melalui keterlibatan).

b) Pelajar belajar dengan membiasakan diri, dengan mengulang suatu tindakan
sehingga menjadi suatu kebiasaan (melalui latihan).

¢) Pelajar, bila berhadapan dengan situasi yang sulit, cenderung menemukan
suatu penyelesaian (melalui pemecahan masalah).

d) Pelajar bekerja terbaik dan belajar paling cepat ketika ia belajar sendiri tanpa
petunjuk atau instruksi (melalui motivasi pribadi).
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16-17 Pertimbangkan setiap contoh di bawah ini dengan cermat untuk melihat
pendehatan belajar yang mana digunakan dan tingkat belajar apakah yang
mungk in terjadi. Kemudian bahaslah dengan singkat faktor-faktor negatif dan
positif yang saudara lihat dalam pendekatan itu. Saudara dapat men berikan
sarann ntuk perbaikan atau pembenaran untuk penggunaan pendekatan yang
khusu. itu.

16 Salrio mengajar suatu kelas Alkitab dewasa yang banyak pengikitnya. la
berdir1 di depan kelas dan memberi kuliah setiap Minggu. Ia mempunya catatan
yang haik, disiapkan dengan baik, dan menggunakan banyak con oh dan
pengalaman dari kehidupan ini untuk melukiskan isi pelajarannya. [1 meng-
gunak.in peta dan gambar, juga, untuk menolong murid-murid men pelajari
fakta-f.ukta dengan lebih baik. Beberapa murid mencatat sementara ia b« 1bicara,
sebagiun besar mendengarkan dengan diam, memberikan seluruh perhatian-
nya. la berharap murid ‘‘mengetahui’’ bahan yang telah diberikannya it 1. Satrio
percay« bahwa hasil ulangan mereka setiap minggu (yang meminta agar mereka
mengenali dengan tepat semua pokok yang telah dibahasnya) memper ihatkan
bahwa mereka menguasai bahan pelajaran. Lingkarilah huruf d depan
pendelk atan belajar yang digunakannya dan di depan tingkat belajar yang terjadi.

a) Beliyar dengan cara pemindahan d) Pengulangan
b) Belinar dengan cara penemuan e) Pemahaman
¢) Penyenalan f) Penerapan

17 Sil v adalah guru kelas Alkitab untuk anak-anak remaja. Murid-muridnya
duduk di sekeliling meja besar di mana terletak beberapa konkordansi kamus
Alkital-, peta Alkitab, kertas dan pensil (dan berapa macam buku p:doman
tentany Alkitab). Biasanya ia memberikan keierangan pelajaran yang singkat
dan kemmudian menuliskan beberapa pertanyaan yang berhubungan di papan
tulis. Walaupun ia mendorong murid-murid mencoba menjawa, Silly
memps 1 hatikan dengan teliti supaya tak seorang pun yang tidak diikutka 1 dalam
pembi. iraan sewaktu ia memimpin kegiatan-kegiatan dan proyek-proyel . Sering
kali murid-murid mengatakan dengan kata-katanya sendiri pelajaran yar g dapat
merek: tarik dari pelajaran mereka, bagaimana pengetahuan ini berpcngaruh
pada p:mikiran, perasaan serta kelakuan mereka, dan bagaimana ket :rangan
yang b.ru cocok dengan sistem nilai dan pengetahuan mereka yang suc zh ada.
Mereky didorong untuk menggunakan pengetahuan yang diperolel untuk
meme. thkan masalah-masalah kehidupan dan menambah pada sistem penilaian



MENEMUKAN DAN BERBUAT 119

mereka. Silly cenderung mengevaluasi kemajuan mereka berdasarkan tanggapan
mereka, maupun berdasarkan perubahan dalam kelakuan dan sikap mereka.
Lingkarilah huruf di depan pendekatan belajar yang Silly gunakan dan huruf
di depan tingkat belajar tertinggi yang mungkin akan terjadi dalam kelasnya.

a) Belajar dengan cara pemindahan d) Pengulangan
b) Belajar dengan cara penemuan ¢) Pemahaman
¢) Pengenalan f) Penerapan

18 Mengajar, seperti kita pelajari dalam pasal ini, dijabarkan sebagai
a) menceritakan sesuatu pada seorang.

b) memimpin kegiatan-kegiatan yang membuat orang sibuk.

¢) menolong orang-orang belajar.

d) meyakinkan seorang tentang ketepatan dan kelayakan sesuatu.

19 Belajar, sebagaimana dibahas dan diterangkan dalam pasal ini, adalah

a) mendengarkan sumber penerangan.

b) melihat dan mendengarkan penyampaian keterangan berdasarkan fakta-
fakta.

¢) menemukan kebenaran setelah penelitian yang luas.

d) menemukan keterangan dan membuat tanggapan yang diinginkan.

20 Tujuan belajar diterangkan dalam pasal ini sebagai

a) menggunakan kebenaran sebagai dasar untuk membuat pilihan hidup dan
membimbing perbuatan.

b) membangun kerangka untuk keputusan hidup yang masuk akal secara in-
telektual, sosial, dan kejiwaan.

¢) perolehan pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang dibutuhkan untuk hidup
yang mantap dan menghasilkan,

d) perkembangan manusia dalam susunannya yang total: pengetahuan, sikap
dan ketrampilan.
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jawaban soal-soal dalam uraian pasal

6 1t pelajar berubah sesuar dengan kebenaran.
« ) pelajar mempraktekkan kebenaran.
pelajar menemukan dan menanggapi keterangan.

b

-1 - oo

— o el

k

d

Jawaban saudara. Banyak orang mengatakan seperti ini: Bela ar adalah
menerima keterangan, seperti suatu pelajaran, dari seseorat g,

Jawaban saudara. Lagi, banyak orang percaya bahwa mengaar ermasuk
menyalurkan keterangan pada seorang pendengar atau banyik pende-

ngar.

1) Pengetahuan
2) Sikap

3) Peritaku

2) Sikap

1) Pengetahuan
3) Perilaku

1) Pengetahuan
2) Sikap

3) Perilaku

3) Perilaku

1) Pengetahuan
2) Sikap

1) Belajar dengan cara pemindahan
2) Belajar dengan cara penemuan
3) Jawaban Saudara

1) Penghafalan
2) Pengulangan
3) Pemahaman
4) Penerapan

2) Pengulangan
1) Penghafalan
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g 4) Penerapan

h 3) Pemahaman
i 3) Pemahaman
J 4 Penerapan

k 1) Penghafalan
1 2) Pengulangan
m 2) Pengulangan
n 1) Penghafalan
o 3) Pemahaman
p 3) Pemahaman

Jawaban saudara. Saya akan berharap pelajar dalam kelas Petrus belajar
lebih banyak daripada pelajar di kelas Maria. Karena dilibatkan dalam pro-
ses, maka pelajar di kelas Petrus akan cenderung menyatu dengan pela-
jaran sehingga menjadi lebih berarti baginya daripada jika ia hanya men-

jadi penonton saja.

3) Melalui latihan.

e = e Q6 g

=-ge =m0 Q6 oW

1) Melalui pancaindria
2) Melalui keterlibatan
4) Melalui pemecahan persoalan
1) Melalui pancaindria

3) Melalui latihan.

4) Melalui pemecahan persoalan
2) Melalui keterlibatan.

1) Belajar dengan
2) Belajar dengan
2) Belajar dengan
1) Belajar dengan
2) Belajar dengan
1) Belajar dengan
2) Belajar dengan
1) Belajar dengan

cara pemindahan
cara penemuan
cara penemuan
cara pemindahan
cara penemuan
cara pemindahan
cara penemuan
cara pemindahan
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Salah
Benar
Salah
Benar
Benar
Salah
Salah
Benar

=N ™ o n e

5 Murid-murid harus diajarkan menaati perintah-perintah yang Ye,us beri-
kan.
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